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BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
  
4.1 Hasil Pengolahan dan Analisis Data
4.1.1 Pendekatan Pengembangan Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya bahwa ada berbagai pendekatan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Strategi yang dilakukan terbagi ke dalam dua kegiatan, yaitu formal dan informal. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yuyun Yulianti, bahwa:
“Di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini pendekatan saya dalam meningkatkan kompetensi profesional guru itu terbagi dalam dua kegiatan, yaitu kegiatan formal dan nonformal. Formas seperti misalnya dalam kegiatan seminar, penataran, dll. Jadi di sini saya selain mengikutkan peningkatan profesional guru yang sifatnya formal, saya juga mengadakan kegiatan-kegiatan non formal, diantaranya saya sering mengadakan sharing dengan beliau-beliau ini, kapanpun mereka bebas datang ke ruangan saya untuk sharing, saya juga selalu memberi motivasi kepada Bapak/ Ibu guru ini terkait dengan keprofesionalan mereka, sealin itu kedisiplinan juga selalu saya contohkan. dari beberapa hal yang saya sampaikan di atas masih banyak kegiatan-kegiatan lain mbak.”
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMK Pelita Bangsa Mangunjaya pendekatan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, yaitu:
a. Pendekatan secara formal:
1) Diikutkan kursus dan pelatihan guru yang berkaitan dengan pengembangan.

Berdasarkan hasil interview yang telah peneliti lakukan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, sering mengikutkan Bapak Ibu guru dalam pelatihan, seminar, diklat dan juga MGMP dalam rangka meningkatkan prestasi dan wawasan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yuyun Yulianti, bahwa:
“Pendekatan saya dalam meningkatkan kompetensi profesional Bapak Ibu guru yaitu kami sering mengikutkan Bapak/Ibu guru ini untuk diklat, pelatihan dan seminar yang berkaitan dengan Pendidikan khususnya. Dan juga pernah diadakan study banding ke lembaga lain dengan tujuan untuk terus meningkatkan mutu Pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini.”
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ibu Dian Rianti (bagian kurikulum) mengatakan, bahwa:
“Begini, dalam pelatihan atau seminar, Kepala Sekolah selalu mengikutkan Bapak/Ibu guru yang ada di sini, diikutkan study banding ke lembaga lain juga pernah, terutama yang berkenaan dengan masalah peningkatan mutu. Misalnya dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang dihadiri oleh seluruh guru tingkat SMK sekabupaten Pangandaran”.
Sama halnya yang diungkapkan oleh Nia Rubiyanti selaku guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya mengatakan, bahwa:
“Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak yang selalu membuat keributan dikelas, dll. Pada waktu pelaksanaan seminar kelompok mendengarkan laporan atau ide-ide menyangkut permasalahan pendidikan dari salah seorang anggotanya.”

Di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya strategi yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru adalah sering mengadakan sharing, diikutkan kursus dan pelatihan sebagaimana tabel berikut ini.
Tabel 4.1
Keadaan Guru yang mengikuti kursus dan pelatihan

	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas
Tambahan

	1
	Abdurrofi Zahrawani
	Guru Mapel
	Kepala Program Keahlian

	2
	Nia Rubiyanti
	Guru Mapel
	Kepala Program Keahlian

	3
	Opik Tryana
	Guru Mapel
	Kepala Program Keahlian

	4
	Reza Aprianti
	Guru Mapel
	Kepala Perpustakaan

	5
	Dian Rianti
	Guru Mapel
	Mentor Diklat/Kurikulum




Keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan tentang kependidikan merupakan cara yang dapat ditempuh oleh guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. Walaupun tugas utama seorang guru adalah mengajar, namun tidak ada salahnya dalam rangka peningkatan kompetensi dan profesionalismenya juga perlu dilengkapi dengan kemampuan meneliti dan menulis artikel/ buku.
2) Mengikuti Seminar
Keikutsertaan dalam seminar merupakan alternatif berikutnya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme seorang guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. Tampaknya hal ini merupakan cara yang paling diminati dan sedang menjadi trend para guru dalam era sertifikasi, karena dapat menjadi sarana untuk mendapatkan angka kredit.
Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, Kepala Sekolah mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan beberapa pendekatan terhadap guru-guru dan staf khususnya guru yang berada di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. Sesuai dengan penuturan dari Yuyun Yulianti, selaku Wakil Kepala Sekolah mengatakan, bahwa:
“Begini, Melalui seminar guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini. Mendapatkan informasi-informasi baru. Cara itu sah dan baik untuk dilakukan. Namun demikian, di masa-masa yang akan datang akan lebih baik apabila guru tidak hanya menjadi peserta seminar saja, tetapi lebih dari itu dapat menjadi penyelenggara dan pemakalah dalam acara seminar.”
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ibu Dian Rianti (bagian kurikulum) mengatakan, bahwa:
“Dalam seminar ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak yang selalu membuat keributan di kelas, dll.”
Dari hasil interview yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa Kepala Sekolah menjalin hubungan baik dengan para guru dan staf karyawan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. Berikut ini jumlah guru yang telah mengikuti berbagai seminar di Pangandaran maupun di luar kota.

Tabel 4.2
Keadaan Guru yang telah mengikuti seminar

	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas
Tambahan

	1
	Abdurrofi Zahrawani
	Guru Mapel
	Kepala Program Keahlian

	2
	Nia Rubiyanti
	Guru Mapel
	Kepala Program Keahlian

	3
	Opik Tryana
	Guru Mapel
	Kepala Program Keahlian

	4
	Reza Aprianti
	Guru Mapel
	Kepala Perpustakaan

	5
	Dian Rianti
	Guru Mapel
	Mentor Diklat/Kurikulum
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Sebuah seminar biasanya memiliki fokus pada suatu topik yang khusus, dimana mereka yang hadir dapat berpartisipasi secara aktif. Seminar sering dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan seorang maderator seminar, atau melalui sebuah presentasi hasil penelitian dalam bentuk yang lebih formal.
Forum seminar yang diselengarakan oleh dan untuk guru dapat menjadi wahana yang baik untuk mengomunikasikan berbagai hal yang menyangkut bidang ilmu dan profesinya sebagai guru.
3) Mengikutkan Program MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
Pada umumnya guru mata pelajaran di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini diberikan tugas untuk mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang sama halnya dengan KKG. MGMP itu sendiri merupakan suatu organisasi guru yang dibentuk untuk menjadi forum komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan. 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran, awalnya disebut Musyawarah Guru Bidang Studi, adalah suatu organisasi profesi guru yang bersifat non struktural yang dibentuk oleh guru-guru di Sekolah Menengah (SMP atau SMA sederajat) di suatu wilayah sebagai wahana untuk saling bertukaran pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Seperti yang dipaparkan Kepala sekolah mengatakan bahwa:
“Materi itu kan sangat luas ya mbak, guru disini diharuskan ikut MGMP, MGMP pun memilki wadah yang lebih luas ditingkat kabupaten atau kota di Pangandaran ini. Hal ini untuk lebih mencakup permasalahan-permasalahan yang ada pada guru secara meluas sehingga kesenjangan yang ada pada guru lebih kecil, dan mereka dapat lebih mengetahui permasalahan dan solusinya dari hasil pertemuan kelompok kerja tersebut secara menyeluruh. Agar para guru ini dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan jam pelajaran yang telah ditambahkan itu”. 

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ibu Dian Rianti (bagian kurikulum) mengatakan, bahwa:
“Memang betul, di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini khusus mata pelajaran harus ikut MGMP, di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini juga diadakan kegiatan MGMP tingkat kabupaten satu bulan sekali atau satu bulan dua kali, Bapak Ibu guru diberi kekosongan jam pelajaran agar digunakan untuk musyawarah dengan semua guru”.


Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Nia Rubiyanti selaku guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya mengatakan, bahwa:
“Begini, memang betul di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini salah satu yang ikut MGMP itu saya, Prinsip kerjanya MGMP adalah cerminan kegiatan “dari, oleh, dan untuk guru”dari semua sekolah. Atas dasar ini,maka MGMP merupakan organisasi nonstruktural yang bersifat mandiri, berasaskan kekeluargaan, dan tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaga lain.”

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh Bu Reza Aprianti selaku guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya mengatakan, bahwa:
“Diharapkan dengan adanya MGMP itu mbak supaya dapat meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas, sehingga mampu mengupayakan peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan di sekolah.”

Dengan MGMP itu sendiri diharapkan dapat memberikan suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk meningkatkan profesionalismenya melalui pelatihan, penulisan karya ilmiah, pertemuan di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dengan demikian MGMP memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan profesional guru.
b. Pendekatan Non formal

1) Kedisiplinan
SMK Pelita Bangsa Mangunjaya selalu mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk peserta didik maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh Yuyun Yulianti yang menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah. Biasanya berangkat jam 6.40 lebih pagi dari guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang belakangan. Seperti yang dikatakan kepala sekolah;
“Selain itu kediplinan juga selalu saya contohkan, misalnya suatu hal yang kecil yaitu saya selalu berangkat lebih awal. Di samping beberapa hal yang saya sampaikan di atas masih banyak kegiatan-kegiatan lain.”
Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Dian Rianti selaku waka kurikulum mengatakan bahwa:
“Sikap Kepala Sekolah sendiri yang sangat disiplin berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir, membuat guru-guru yang lain jadi segan dan turut disiplin. Kalau ada guru yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib memberi surat izin beserta alasan yang tepat dan wajib memberi tugas pada siswa. Jadi meski guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya”.

Karena sikap beliau guru-guru menjadi rajin dan segan jika datangnya terlambat. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada peserta didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta didiknya.
Untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas dalam mencapai tujuan sekolah, maka diperlukan guru yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada peraturan yang berlaku dan sadar akan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tujuan sekolah. Dengan kata lain kedisiplinan para guru sangat diperlukan dalam meningkatkan tujuan sekolah.
Untuk itu, menegakkan disiplin merupakan hal yang sangat penting, sebab dengan kedisiplinan dapat diketahui seberapa besar peraturan-peraturan dapat ditaati oleh guru. Dengan kedisiplinan di dalam mengajar guru proses pembelajaran akan terlaksana secara efektif dan efisien.
2) Memotivasi Guru

Meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam membutuhkan motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, seperti halnya motivasi dari kepala sekolah.
Seperti yang di ungkapkan oleh Bpk Abdul Rosid selaku guru SMK Pelita Bangsa yang mengatakan bahwa:
“Dari Bapak Kepala Sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi kepada guru, untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan motivasi dari Kepala Sekolah seperti itu, maka guru menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. Selain itu guru di tuntut untuk membuat rencana kegiatan mutu dalam waktu jangka pendek yaitu satu tahun, lalu kepala sekolah yang merealisasikannya. Kepala sekolah memberitahukan bahwa beliau telah mendengar berita kalau mata pelajaran ini tahun depan akan di ikutkan ujian nasional, hal ini juga termasuk cara memotivasi diri untuk terus meningkatkan profesionalisme, agar nantinya juga dapat menghasilkan lulusan yang berprestasi.”.
Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Dian Rianti selaku waka kurikulum juga mengatakan mengenai motivasi kepala sekolah bahwa:
“Disini guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar, hasrat ingin tahu, dan minat yang kuat pada siswanya untuk mengikuti pelajaran di sekolah dan partisipasi aktif di dalamnya. Sebab semakin banyak yang aktif termotivasi untuk belajar maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya.”

Dorongan atau motivasi tidak hanya datang dari Kepala Sekolah akan tetapi semua guru juga memotivasi dirinya sendiri untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya.

4.1.2 Kendala  yang  dihadapi Kepala Sekolah dalam Pengembangan Profesional Guru.

a. Penguasaan Ilmu Teknologi yang Kurang.

Di zaman globalisasi ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang, jadi kompetensi profesional guru perlu ditingkatkan. Seiring dengan kemajuan zaman pasti terdapat beberapa kendala dalam mengmbangkan kompetensi profesional guru, tidak terkecuali yang dihadapi SMK Pelita Bangsa Mangunjaya di lapangan. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, mengatakan bahwa:
“Kompetensi Satu-satunya dimensi kompetensi paedagogik yang dapat dikategorikan baik adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Demensi yang lain, yang meliputi : komputer, internet, LCD dll”.
Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Dian Rianti selaku Waka Kurikulum di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya mengenai kendala yang dihadapi dalam meningkatkan profesional guru yang mengatakan, bahwa:
“Untuk kompetensi profesional guru khususnya guru di sini sudah baik mbak, dalam arti kendala pasti ada biasanya kendalanya berupa pada upaya pengembangan kompetensi pada bidang teknologi. Sebagaian besar guru disini masih belum menguasai benar teknologi”.
Seperti  halnya  yang diungkapkan  oleh Bapak  Abdur Rosid selaku  guru  di   SMK Pelita Bangsa   mengatakan,  bahwa   sarana kurang memadai, motivasi dalam mengembangkan kompetensi kurang, keterbatasan penguasaan IT di sekolah dan keterbatasan waktu.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, bahwa menurut Kepala Sekolah mengemukakan bahwa kompetensi profesional guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya sudah bagus, namun demikian masih perlu ditingkatkan karena sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, ilmu pegetahuan dan teknologi terus berkembang. Jadi seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kompetensi profesional guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya perlu ditingkatkan.
b. Kurangnya Kreatifitas Guru

Profesionalitas guru dalam menciptakan proses pendidikan persekolahan yang bermutu merupakan prasyarat mutlak demi terwujudnya sumber daya manusia Indonesia yang kompetitif dan mandiri di masa datang. Oleh karena itu diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan untuk sekreatif mungkin bagi peningkatan dan pengembangan kemampuan profesional guru. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Dian Rianti selaku Waka Kurikulum di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya.
“Guru di sini kurang kreatif, kalau saja para guru kreatif, pasti akan banyak ditemukan berbagai alat peraga dan media yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajarannya.”
Hal senada juga dituturkan oleh bu Reza Apriyanti selaku guru mata pelajaran di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, mengatakan bahwa:
“Begini ya sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam membuat alat peraga atau media pembelajaran. Selama ini masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah saja dalam pembelajarannya, tak ada media lain yang digunakan sebagai alat Bantu pembelajaran..”
Satu-satunya dimensi kompetensi yang dapat dikategorikan baik adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Demensi yang lain, yang meliputi : menguasaan karakteristik anak didik, penguasaan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum mata pelajaran diampu, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, upaya menfasilitasi pengembangan dan pengaktualisasian berbagai potensi yang dimiliki anak didik, kemampuan berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun kepada semua anak didik (Moeheriono, 2009 : 17).
Karena guru yang cerdas dan kreatif akan melahirkan output murid-murid yang cerdas dan kreatif juga. Oleh karena itu guru harus mampu mengeksplorasi semua potensi dan kemampuan dirinya. Guru harus akrab dengan berbagai sumber keilmuan dan media informasi baik cetak maupun elektronik. Guru berupaya untuk terus up to date mengikuti perkembangan jaman sehingga cakrawala berpikirnya akan terbuka dan mendapatkan banyak informasi sehingga menambah wacana untuk melakukan suatu aktiftas pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
c. Kurangnya Penelitian/Karya Ilmiah yang Dihasilkan Guru

Banyak guru yang malas untuk meneliti di kelasnya sendiri dan terjebak dalam rutinitas kerja sehingga potensi ilmiahnya tak muncul kepermukaan. Banyak guru menganggap kalau meneliti itu sulit. Sehingga karya tulis mereka dalam bidang penelitian tidak terlihat sama sekali.
Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Dian Rianti selaku Waka Kurikulum di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya mengatakan bahwa:
“Secara administrasi pendidikan kemungkinan kurang adanya hasil karya ilmiah yang dibuat oleh guru-guru disni dikarenakan kurangnya diskusi sesama teman sejawat, motivasi dalam mengembangkan kompetensi kurang, keterbatasan waktu.”
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, mengatakan bahwa:
“Sementara dimensi kompetensi sosial para guru, rata-rata memiliki skor baik. Antara lain dalam hal : sikap inklusif, bertindak obyektif, tidak diskriminatif terhdap anak didik, berkomunikasi dan beradaptasi dengan semua lapisan dan tempat bekerja. Namun dalam keterkaitan penelitian atau karya ilmiah disini masih sedikit yang dihasilkan oleh guru, mungkin tidak sempat.”
Biasanya para guru akan sibuk meneliti bila mereka mau naik pangkat saja. Karenanya guru harus diberikan bekal agar dapat melakukan sendiri Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. (Purwanto, 2009)
Untuk mengatasi problematika guru di atas, diperlukan kerjasama dari berbagai pihak untuk dapat saling membantu agar guru mampu meneliti, mendapatkan income tambahan dari keprofesionalannya, dan menyulut guru untuk kreatif dalam mengembangkan sendiri media pembelajarannya. Bila itu semua dapat terwujud, maka kualitas pendidikan pun akan meningkat.
4.1.3 Model Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya

a. Model pengembangan In-Service Education/ In Service Training.
SMK Pelita Bangsa Mangunjaya menggunakan model In-Service Education/ In Service Training. Dimana program in service training adalah suatu usaha pelatihan atau pembinaan yang memberi kesempatan kepada seseorang yang mendapat tugas jabatan tertentu dalam hal tersebut adalah guru, untuk mendapat pengembangan kinerja. (Purwanto, 2012 : 96)
Kompetensi profesional guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya perlu ditingkatkan secara berkelanjutan dan terus-menerus, hal ini dimaksudkan untuk mengimbangi dunia pendidikan yang semakin maju. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, mengatakan bahwa:
“Istilah lain yang juga dipergunakan ialah Upgrading atau penataran dan in service education yang pada  dasarnya mempunyai maksud yang sama. In service training diberikan kepada guru-guru yang dipandang perlu meningkatkan ketrampilan/ pengetahuannya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang pendidikan”.
Sebagai seorang guru yang system kerjanya berhadapan langsung dengan pelanggan pendidikan dalam hal ini adalah siswa, maka seorang guru perlu diberikan suatu program bimbingan karir karena hal tersebut merupakan salah satu strategi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan profesionalitas guru dalam suatu lembaga sekolah.
Dari segi meningkatkan kinerja dan profesionalitas guru, kekuatan sumber daya guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya dapat dilihat dari meningkatnya kualitas guru khususnya dalam tiga tahun terakhir sebagaimana dapat dilihat pada data bagian berikut ini.
Gambar 4.1
Jumlah guru yang mengikuti kegiatan pelatihan, seminar, dan MGMP


















Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa pada tahun 2017 jumlah guru yang menigikuti kegiatan kursus/pelatihan sebanyak 3 guru, pada tahun 2018 sebanyak 4 guru dan di tahun 2019 sebanyak 5 guru. Sedangkan yang mengikuti seminar pada tahun 2017 berjumlah 5 guru, pada tahun 2018 sebanyak 6 guru dan di tahun 2019 sebanyak 7 guru. Serta untuk kegiatan MGMP pada tahun 2017 berjumlah 7 guru, pada tahun 2018 sebanyak 8 guru dan di tahun 2019 sebanyak 9 guru.
Pendidikan dan pelatihan merupakan sautu program pembinaan untuk para guru dalam rangka meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya dalam menjalankan profesinya, sehingga profesionalisme dan prestasi kerjanya semakin meningkat. Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Dian Rianti selaku Waka Kurikulum di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya mengatakan, bahwa:
“Untuk kompetensi profesional guru khususnya guru di sini sudah baik, dalam arti kelengkapan mengajar guru (ketika mengajar di kelas selalu membuat RPP), diawal tahun ajaran baru harus membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester), silabus, dan metode. Di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya biasanya guru harus mengikuti kegiatan berupa Pelatihan dalam bentuk IHT, Pembinaan internal oleh sekolah, dan setiap pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman karena itu seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi jadi kompetensi profesional guru itu harus ditingkatkan yang tiada batas akhir”.
Dalam pendidikan dan pelatihan, diciptakan suatu lingkungan dimana para guru dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaannya. Program pelatihan yang direncanakan dan berkesinambungan, juga harus dapat mendorong guru untuk meningkatkan serta mempertahankan profesionalismenya, dan pada akhirnya akan berdampak pada kinerja guru terutama dalam hal meningkatkan mutu layanan kepada peserta didik.
b. Tujuan In service training
In-Service Education/ In Service Training (dalam jabatan) atau latihan-latihan semasa berdinas, dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengembangkan secara kontinu pengetahuan, keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap para guru dan tenaga-tenaga kependidikan lainnya di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya guna mengefektifkan dan mengefesiensikan pekerjaan/jabatannya.
Program pendidikan dan latihan tersebut dapat diselenggarakan secara formal oleh pemerintah, berupa penataran-penataran atau lokakarya-lokakarnya baik secara lisan atau tertulis, dapat pula diselenggarakan secara informal oleh yang berkepentingan baik secara individual, maupun secara berkelompok. Secara umum, tujuan kegiatan in service training adalah sebagai berikut ini:
1) Meningkatkan produktivitas kerja
2) Meningkatkan efisiensi
3) Mengurangi terjadinya berbagai kerusakan
4) Mengurangi tingkat kecelakaan dalam pekerjaan
5) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik
6) Meningkatkan moral karyawan
7) Memberikan kesempatan bagi peningkatan karir
8) Meningkatkan kemampuan manajer mengambil keputusan
9) Meningkatkan kepemimpinan seseorang lebih baik
10) Meningkatkan balas jasa (kompensasi).

c. Bentuk Kegiatan In service training
Menurut gagasan supervisi modern, in service-training atau pendidikan dalam jabatan merupakan bagian yang integral dari program supervisi yang harus diselenggarakan oleh sekolah-sekolah setempat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sendiri dan memecahkan persoalan- persoalan sehari-hari yang menghendaki pemecahan segera. Program in service-training atau refreshing ini dipimpin oleh pengawas setempat sendiri atau dengan bantuan para ahli dalam lapangan pendidikan.
Bentuk pelaksanaan kegiatan in service training di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya menurut Kepala Sekolah dibedakan menjadi dua cara, yaitu: Pertama, pengembangan secara formal: guru ditugaskan oleh lembaga mengikuti pendidikan & latihan, baik yang dilakukan lembaga sekolah itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena tuntutan pekerjaan untuk saat ini atau masa datang.
Kedua pengembangan secara informal: guru atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku literatur yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya.
d. Langkah- Langkah Kegiatan In service training
Langkah-langkah yang dilakukan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya dalam melaksanakan pelatihan agar berjalan sukses yaitu menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi, menentukan sasaran dan materi program pelatihan, menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang digunakan, mengevaluasi program.
Sebelum mengadakan pelatihan, lembaga perlu melakukan beberapa langkah. Untuk lebih jelas dalam mengetahui langkah-langkah dalam melaksanakan pelatihan pengembangan di 	SMK Pelita Bangsa berdasarkan data observasi, akan dijelaskan bentuk berikut ini:
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1) Menentukan Kebutuhan Pelatihan
Langkah pertama dan utama dalam program pelatihan adalah menentukan apakah ada kebutuhan yang diperlukan untuk pelatihan. Analisis kebutuhan dapat dilakukan melalui analisis  kebutuhan organisasi, analisis kebutuhan jabatan, survey sikap individu, ataupun analisis kebutuhan demografis.
2) Menyusun Desain Pelatihan
Informasi dari hasil identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan masukan yang berharga untuk penyusunan desain pelatihan. Penyusunan desain pelatihan setidaknya perlu mencakup tujuan program pelatihan, struktur program pelatihan, peserta, pelatih/fasilitator, metode, dan penilaian hasil akhir.
3) Mengembangkan Isi Program
Program latihan harus harus mempunyai isi yang sama dengan tujuan belajarnya. Isi program mencakup keahlian/keterampilan, sikap, pengetahuan yang merupakan pengalaman belajar pada pelatihan yang diharapkan dapat menciptakan perubahan tingkah laku.
4) Memilih Media Pelatihan dan Prinsip Belajar
Usaha pencapaian tujuan pelatihan perlu ditunjang oleh penggunaan alat bantu serta media yang tepat agar sesuai dengan karakteristik penggunaannya. Prinsip-prinsip belajar merupakan petunjuk/ prosedur tentang tata cara bagaimana peserta pelatihan dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.
5) Pelaksanaan Latihan
Pelaksanaan pelatihan merupakan perwujudan tindakan nyata dari hal-hal yang telah direncanakan. Pelaksanaan pelatihan meliputi tiga tahap, yaitu: (1) Pra pelatihan adalah penentuan kriteria dan seleksi orang-orang yang terlibat dalam latihan, metode yang digunakan,penetapan biaya dan waktu pelatihan. (2) Pelaksanaan pelatihan, dalam  hal ini hendaknya dilakukan sesuai dengan ketentuan, aturan, dan persyaratan pelaksanaan latihan. (3) Pasca pelatihan dilakukan melalui kegiatan penilaian terhadap hasil belajar dengan pelaksanaan program latihan.
6) Mengevaluasi Latihan
Pelaksanaan suatu pelatihan dapat dikatakan berhasil apabila dalam diri peserta tersebut terjadi transformasi, dengan peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan perubahan perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin, dan etos kerja.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Langkah-langkah Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana” (Mulyasa, 2006 : 25).
Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru harus mempunyai pendekatan agar tugas kepemimpinannya berjalan dengan dengan lancar. Kepala Sekolah berusaha mengupayakan bagaimana agar guru yang ada di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya bisa meningkatkan kompetensi profesional, strategi yang dilakukan antara lain:
1) Pendekatan Formal

a. Diikutkan kursus dan pelatihan guru.

Mengikutkan guru dalam Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Guru (PPTG) dan tenaga kependidikan pada umumnya. Hal ini dimaksudkan agar guru mampu merespon perubahan dan tuntutan perkembangan IPTEK dan kemajuan kemasyarakatan, termasuk perubahan sistem pendidikan dan pembelajaran secara mikro (Danim, 2000 : 33).
Di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, sering mengikutkan Bapak Ibu guru dalam pelatihan, seminar, diklat dalam rangka meningkatkan prestasi dan wawasan tentang pendidikan. Pelaksanaan penataran dan lokakarya untuk mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Pelaksanaannya di dilakukan dengan cara mengundang seorang atau beberapa orang ahli sebagai nara sumber.
Diklat dapat dilangsungkan dari bilangan jam sampai bilangan bulan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Diklat dapat diselenggarakan dengan materi sesuai dengan kebutuhan atau keinginan sehingga hampir semua fungsi pendidikan di sekolah dapat di diklatkan: manajemen, kepemimpinan, proses belajar mengajar, administrasi, dll.
Karena keluwesan diklat hampir pada seluruh aspeknya, diklat sering dijadikan jalan keluar untuk mengatasi masalah kualitas guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. Catatan yang perlu diungkap agar diklat dapat benar-benar menjadi solusi bagi masalah mutu guru adalah bahwa pelaksanaan diklat hendaknya setia kepada tujuan.
b. Seminar
Seminar adalah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok untuk mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu masalah yang berhubungan dengan topik. Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak yang selalu membuat keributan dikelas, dll. 
Sebuah seminar biasanya memiliki fokus pada suatu topik yang khusus, dimana mereka yang hadir dapat berpartisipasi secara aktif. Seminar sering dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan seorang maderator seminar, atau melalui sebuah presentasi hasil penelitian dalam bentuk yang lebih formal. Sistem seminar memiliki gagasan untuk lebih mendekatkan mahasiswa kepada topik yang dibicarakan. Seminar merupakan suatu pembahasan masalah secara ilmiah, walaupun topik yang dibahas adalah masalah sehari-hari. Dalam membahas masalah, tujuannya adalah mencari suatu pemecahan masalah (Sulistyorini : 183). 
Oleh karena itu, suatu seminar selalu diakhiri dengan kesimpulan atau keputusan-keputusan yang merupakan hasil pendapat bersama. Pembahasan seminar berpangkal makalah atau kertas kerja yang telah disusun sebelumnya oleh beberapa pembicara sesuai dengan pokok bahasan yang diminta oleh suatu penyelenggara yang akan dibahas secara teoritis (Sardiman, 2001 : 71).
Pembahasan dalam seminar memakan waktu yang lebih lama karena sifatnya yang ilmiah. Apabila para pembicara tidak dapat mengendalikan diri, waktu akan banyak digunakan untuk pembahasan yang kurang penting. Oleh karena itu, dibutuhkan pimpinan kelompok yang menguasai persoalan, sehingga penyimpangan dari pokok persoalan dapat dicegah (Mufidah, 2000 : 16).
Pelaksanaan seminar di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya dilakukan oleh dua orang yang selalu memberi motivasi kepada guru-guru lainnya yaitu Kepala Sekolah dengan orang yang bisa dipercaya dalam hal ini diserahkan kepada Waka kurikulum, beliau berdua bersama menyemangati guru-guru yang lain.
Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, Kepala Sekolah mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan beberapa pendekatan terhadap guru-guru dan staf khususnya guru yang berada di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya.

c. Mengikutkan Program MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya guru diharuskan mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran sama halnya dengan KKG, yang merupakan suatu organisasi guru yang dibentuk untuk menjadi forum komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan. Guru sangat berterima kasih kepada bapak Kepala Sekolah karena adanya Kegiatan ini. Jadi, kalau mengajar itu tidak tergesa-gesa dan bisa menguasai materi.
Dalam hal ini menurut Wina Sanjaya (2007 : 78), ada beberapa tujuan untuk diselenggarakanya MGMP ini, yaitu:
1. Untuk memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam merncanakan,melaksanakan,dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam rangka meningkatkan keyakinan diri sebgai guru profesional;
2. Untuk meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan;
3. Untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-haridan mencari solusi alternatif pemecahanya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing,guru,kondisi sekolah,dan lingkunganya;
4. Untuk membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi,kegiatan kurikulum,metodologi,dan sistem pengujian yang sesuai dengan mata pelajaran yang bersangkutan;
5. Untuk saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, simposium, seminar, diklat, classroom action research, referensi,dan lain-lain kegiatan profesional yang di bahas bersama-sama. 
2) Pendekatan Non Formal
a. Kedisiplinan
SMK Pelita Bangsa Mangunjaya selalu mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk siswa maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh Kepala Sekolah. Dari hasil pengamatan peneliti biasanya berangkat jam 6. 40 lebih pagi dari guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir. Jam masuk sekolah pada jam 06.30 dan selesai pembelajaran pada jam 13.20 WIB, akan tetapi Kepala Sekolah mengambil kebijakan bahwa guru tidak harus berangkat jam 6. 40 akan tetapi setidaknya datang kira-kira 10 menit sebelum jam pelajaran di mulai tata tertib ini lebih dikhususkan pada guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama.
Karena sikap Kepala Sekolah, guru-guru menjadi rajin dan segan jika datangnya terlambat. Kalau ada guru yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib memberi surat izin beserta alasan yang tepat tidak masuk mengajar dan wajib memberi tugas kepada peserta didik. Jadi meskipun guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada peserta didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta didiknya.
b. Memotivasi Guru

Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan dengan melalui orang lain atau karyawan, mereka diharapkan mempunyai kemampuan untuk memotivasi para karyawan.dengan memahami apa yang menjadi kebutuhan mereka dan berusaha untuk menyiapkan alat-alat pemenuhan kebutuhan para karyawan maka seorang pemimpin akan dapat mendorong para karyawannya untuk bekerja lebih giat (Swasto, 2001 : 71).
Sebagai motivator Kepala Sekolah memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga pendidik dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi itu dapat ditumbuhkan melalui:
1) Penyediaan Sarana dan Prasarana yang Memadai

Sarana yang menunjang dan memadai merupakan harapan dari semua sekolah, termasuk harapan dari Kepala Sekolah berusaha untuk memperbaiki sarana yang ada, agar guru merasa nyaman dalam mengajar. Prasarana atau perlengkapan juga merupakan penunjang dalam proses belajar mengajar. SMK Pelita Bangsa Mangunjaya salah satu sarana prasarana yang disediakan oleh Kepala Sekolah adalah penyediaan LCD di kelas-kelas, meskipun belum terealisasi seluruhnya, saat ini masih pada proses pemenuhan LCD ke semua kelas. Selain itu juga terdapat CCTV di kelas-kelas untuk mengawasi jalannya proses belajar mengajar dari kantor Kepala Sekolah.
2) Disiplin
Profesionalisme tenaga pendidikan perlu ditingkatkan, untuk itu Kepala Sekolah berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.
3) Dorongan
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan profesionalismenya. Kepala Sekolah  memotivasi semua tenaga pendidik dan staf guru lain untuk terus berkreasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Meningkatkan kompetensi profesional guru membutuhkan motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, seperti halnya motivasi dari Kepala Sekolah. Kepala Sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi kepada guru Mata Pelajaran, untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas dengan motivasi dari Kepala Sekolah seperti itu, maka guru menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. Dorongan atau motivasi tidak hanya datang dari Kepala Sekolah akan tetapi semua guru juga memotivasi dirinya sendiri untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya.

4.2.2 Kendala-kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi Guru.
Pendekatan kepala sekolah dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi guru, strategi yang dijalankan oleh kepala sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya tidak selamanya berjalan sesuai dengan yang diharapkan, selalu mengalami kendala-kendala, kendala yang terjadi berdasarkan wawancara dan observasi antara lain:
1) Kendala pada upaya pengembangan kompetensi kurang atau keterbatasan penguasaan IT di sekolah dan keterbatasan waktu.
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukannya, rata rata guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya memiliki kompetensi paedagogik dalam kategori cukup. Satu-satunya dimensi kompetensi paedagogik yang dapat dikategorikan baik adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Demensi yang lain, yang meliputi : menguasaan karakteristik anak didik, penguasaan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum mata pelajaran diampu, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, upaya menfasilitasi pengembangan dan pengaktualisasian berbagai potensi yang dimiliki anak didik, kemampuan berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun kepada semua anak didik, kemampuan penilain dan evaluasi (Moeheriono, 2009 : 17), sesuai dengan penuturan dari Kepala Sekolah mengatakan, bahwa:

“... dalam dimensi kompetensi kepribadian, dikategorikan baik dalam hal patuh pada norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional. Namun rata-rata cukup dalam hal kejujuran, akhlak mulia, keteladanan, pribadi yang mantap, dll. Sementara dimensi kompetensi sosial para guru, rata-rata memiliki skor baik. Antara lain dalam hal : sikap inklusif, bertindak obyektif, tidak diskriminatif terhdap anak didik, berkomunikasi dan beradaptasi dengan semua lapisan dan tempat bekerja”

Sementara dalam dimensi kompetensi profesional, para guru memiliki skor baik dalam hal pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangan diri. Dan hanya berskor cukup dalam hal penguasaan materi, struktur, konsep, pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran diampu, penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, dan pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan.
2) Kendala pada upaya pengembangan kompetensi penguasaan materi adalah kurang kreatifnya guru dalam proses pembelajaran di kelas dan kurang banyaknya koleksi buku atau fasilitas sekolah.
Menjadi guru merupakan profesi yang mulia karena seorang guru membutuhkan kesungguhan, keseriusan dan ketulusan pengabdian dari hati dalam mengajar murid-muridnya. Seorang guru harus amanah dalam mengemban tugasnya. Seperti namanya, guru, yaitu digugu lan ditiru, yakni seseorang yang dapat memberikan panutan, contoh atau teladan kepada muridnya dengan bersikap arif dan bijaksana. Sehingga mereka harus membimbing dan menuntun untuk menjadikan seseorang pintar dan dewasa dalam berpikir dan bertindak.
Seperti yang dikatakan oleh Wina Sanjaya (2007 : 95) bahwa “Seorang guru yang sadar akan profesinya itu hendaknya jangan terkungkung dalam menjalankan rutinitas harian dengan mengajar saja, tanpa ketulusan untuk terus mengasah kemampuan dan kreatifitasnya. Tetapi peranan guru juga harus memperhatikan aspek-aspek lain dalam menunjang kualitas pengajaran di kelas”. Peranan guru harus didasari atas komitmen mendidik dengan tujuan mulia yaitu melahirkan generasi-generasi masa depan yang unggul dan cerah. Karena guru yang cerdas dan kreatif akan melahirkan output murid-murid yang cerdas dan kreatif juga.
Oleh karena itu guru harus mampu mengeksplorasi semua potensi dan kemampuan dirinya. Guru harus akrab dengan berbagai sumber keilmuan dan media informasi baik cetak maupun elektronik. Guru berupaya untuk terus bisa mengikuti perkembangan jaman sehingga cakrawala berpikirnya akan terbuka dan mendapatkan banyak informasi sehingga menambah wacana untuk melakukan suatu aktiftas pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
3) Secara administrasi pendidikan kurang adanya hasil karya ilmiah yang dibuat oleh guru-guru.
Aktivitas sebagian guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya belum berubah, terjebak rutinitas, pagi datang hingga siang pulang. Guru mengajar seperti biasa dengan metode ceramah. Andalan utama guru adalah buku teks. Akibatnya proses pengajaran tidak merangsang peserta didik untuk membaca lebih dalam dari informasi guru. Pemandangan semacam ini mestinya dapat diatasi, jika guru lebih sensitif dengan kondisi anak. Serta adanya kemauan dan kemampuan guru untuk mencari tahu kemampuan dan kemauan peserta didik.
Melalui penelitian tindakan kelas misalnya, memungkinkan seorang guru mengetahui efektivitas proses pembelajaran, mencari cara-cara untuk meningkatkan, serta memilih metode mengajar  yang  efektif.  Namun, riset di kalangan guru masih belum menjadi tradisi keilmuan. Di kalangan guru, masih banyak terdengar bahwa penelitian tindakan kelas itu dibuat sekedar untuk memenuhi persyaratan sertifikasi atau kenaikan pangkat.
Ada sebagian guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, membuat karya penelitian itu hanya karena memenuhi persyaratan sertifikasi. Praktis, karya ilmiah itu dibuat sekedarnya dan tidak maksimal. Belum lagi, dari sisi administrasi, masih permisif kearah kualitas    karya.    Kedua,    selain     mentalitas,    faktor    lainnya  adalah kemampuan.  Ketika  seorang  guru  harus  menyusun  laporan  penelitian, berarti dia harus memiliki kemampuan menulis dan kemampuan meneliti. 
Dalam hal kemampuan menulis, ternyata tidak seluruhnya guru memiliki kemampuan untuk itu. Sebab musababnya karena sebagian guru relatif jarang membaca.


4.2.3 Model Pengembangan In-Service Education/In Service Training dalam Meningkatkan Profesional Guru
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan bahwa sebagai tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik melalui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan pengembangan yang dilembagakan oleh pemerintah. Pembinaan merupakan upaya peningkatan profesionalisme guru yang dapat dilakukan melalui kegiatan seminar, pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan guru SMK Pelita Bangsa Mangunjaya dilakukan dalam kerangka pembinaan profesi dan karier. Pembinaan profesi guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Pembinaan karier sebagaimana dimaksud pada meliputi penugasan dan promosi.
Seperti disebutkan di atas, Dalam perkembangan yang demikian pesatnya mutu pendidikan menjadi prioritas utama dalam menyimak setiap perubahan, sehingga secara langsung atau tidak langsung profesionalisme guru sedang teruji. Orang bijak menyatakan pendidikan itu adalah perhiasan di waktu senang dan tempat berlindung di waktu susah. Untuk meningkatkan profesionalisme  guru  dibutuhkan  peran  serta  semua  pihak  untuk  saling memberikan  keteladanan  sehingga  guru  yang  belum  profesional   menjadi profesional dan yang sudah profesional menjadi lebih profesional.
Mengingat guru merupakan salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan maka pemerintah perlu memperhatikan peningkatan kompetensi dengan terus memberikan bimbingan-bimbingan untuk guru agar profesionalisme guru semakin meningkat (Danim,2000 : 154).
Salah satu metode atau model yang dapat digunakan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya yaitu melalui program in service training atau In service training karena program In service training dapat memotivasi guru untuk meningkatkan profesionalismenya dalam menjalanan tugasnya.
Pelaksanaan dari program in service training ini juga memberikan keuntungan atau manfaat baik bagi pegawai (guru) maupun bagi lembaga pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. Manfaat in service training bagi guru antara lain meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi, memberikan dorongan guru untuk terus meningkatkan kemampuan kerjanya, meningkatan kemampuan guru untuk mengatasi stres, frustasi dan konflik yang nantinya bisa memperbesar rasa percaya pada diri sendiri, menambahkan informasi tentang berbagai program yang dapat dimanfaatkan oleh para pegawai dalam rangka menambah pengetahuan baik pengetahuan secara teknik maupun intelektual, serta mengurangi ketakutan menghadapi tugas baru dimasa depan (Mulyasa, 2006 : 21).
Pelaksanaan program secara formal yaitu guru ditugaskan oleh lembaga mengikuti pendidikan dan latihan, baik yang dilakukan lembaga sekolah itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena tuntutan pekerjaan untuk saat ini atau masa datang. Kegiatan ini bisa dilakukan melalui seminar, workshop, dan lain-lain.
Sedangkan pengembangan secara informal yaitu guru atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku literatur yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya.
Pembinaan dan pengembangan profesi karir guru, termasuk juga tenaga kependidikan pada umumnya, dilaksanakan melalui berbagai strategi dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bukan diklat, antara lain seperti berikut ini.
1. Pendidikan dan pelatihan
a) In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang belum dimiliki oleh guru lain, dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya.
b) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar, pemberian tugas- tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat dan sejenisnya.
c) MGMP. MGMP dilakukan untuk menghasilkan produk  yang bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun pengembangan karirnya. Workshop dapat dilakukan misalnya dalam kegiatan menyusun KTSP, analisis kurikulum, pengembangan silabus, penulisan RPP, dan sebagainya.
2. Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan
a) Diskusi masalah-masalah pendidikan. Diskusi ini diselenggarakan secara berkala dengan topik diskusi sesuai dengan masalah yang dialami di sekolah. Melalui diskusi berkala diharapkan para guru dapat memecahkan masalah yang dihadapi berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah ataupun masalah peningkatan kompetensi dan pengembangan karirnya.
b) Seminar. Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan berkelanjutan bagi peningkatan keprofesian guru. Kegiatan ini memberikan peluang kepada guru untuk berinteraksi secara ilmiah dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan hal-hal terkini dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
4.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan, namun dengan adanya keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan datang, adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4.3.1 Pada penelitian ini hanya meneiliti strategi kepala sekolah dalam mengembangkan profesional guru untuk meningkatkan mutu pendidikan.
4.3.2  Penelitian melibatkan subjek penelitian dengan jumlah yang terbatas, yaitu Kepala sekolah dan Guru. Sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek dengan jumlah besar. 
4.3.3 Masih terdapat beberapa responden yang tidak bisa di obresvasi dan di wawancara.
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